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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan hasil belajar PAI siswa antara yang diberikan penilaian
rubrik analitik dan penilaian rubrik holistik. (2) untuk mengetahui interaksi antara penilaian rubrik dan motivasi
terhadap hasil belajar PAI (3) perbedaan hasil belajar PAI untuk siswa yang mempunyai motivasi tinggi antara
siswa yang diberikan penilaian rubrik analitik dan penilaian rubrik holistik. (4) perbedaan hasil belajar PAI
untuk siswa yang mempunyai motivasi rendah antara siswa yang diberikan penilaian rubrik analitik dan
penilaian rubrik holistik. Penelitian ini dilaksanakan di SDI Tahta Syajar Bekasi. Dengan jumlah sampel 40
siswa dengan menggunakan tehnik cluster random sampling. Data hasil belajar PAI diperoleh melalui tes hasil
belajar, dan data motivasi belajar siswa diperoleh melalui instrumen motivasi belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) hasil belajar PAI siswa yang diberi penilaian rubrik analitik lebih tinggi daripada yang
diberi penilaian rubrik holistik, (2) terdapat pengaruh interaksi antara penilaian rubrik dengan motivasi belajar
siswa terhadap hasil belajar PAI, (3) bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, hasil belajar PAI siswa
yang diberi penilaian rubrik analitik, lebih tinggi daripada hasil belajar PAI siswa yang diberi penilaian rubrik
holistik, dan (4) bagi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, hasil belajar PAI siswa yang diberi penilaian
rubrik analitik, lebih rendah daripada hasil belajar PAI siswa yang diberi penilaian rubrik holistik.

Kata Kunci: Penilaian rubrik, motivasi, Hasil belajar PAI
Abstract

The objectives of this research were to investigate: (1) The differences between the students’ learning outcomes
on PAI treated with the Rubrik analitik assessment and rubrik holistik assessment. (2) There is an interaction
between the assessment rubrik and motivation the students’ learning outcomes of PAI. (3) The differences
between the high of the motivation of the students’ learning outcomes on PAI which was treated with the rubrik
analitik assessment and the rubrik holistik assessment, and (4) the differences between the low of the motivation
of the students’ learning outcomes on PAI which was treated with the test assessment rubrik analitik and the
rubrik holistik assessment. The study was conducted at the secondary High School of SDI An Tahta Syajar
Bekasi. The sample of 40 carried out by cluster random sampling technique.The results of the study are: (1) The
students’ learning outcomes treated with the rubrik analitik assessment are higher than those treated with the
rubrik holistik assessment. (2) There is an in interaction effect between the assessment rubrik and motivation
toward the students’ learning outcomes on PAI, (3) Students’ learning outcomes the high of the motivation
treated with the rubrik analitik assessment are higher than those treated with the rubrik holistik assessment. (4)
Students’ learning outcomes the low of the motivation treated with the rubrik analitik assessment are higher than
those treated with the rubrik holistik assessment.

Keywords: sssessment, motivation, learning result of PAI

PENDAHULUAN Pentingnya materi praktikum ibadah bagi

Ibadah shalat merupakan kewajiban bagi setiap muslim, sehingga selalu menjadi bagian
setiap muslim, maka setiap muslim wajib dalam proses pembelajaran PAI di sekolah,
mengetahui tata cara shalat yang baik dan kurangnya evaluasi praktikum yang dilakukan
benar, sesuai dengan tuntunan agama Islam. disekolah karena guru kesulitan dalam proses
Menurut Sulaiman Rasjid (1954:53), shalat penilaian, terutama alat penilaian, karena guru
menurut bahasa adalah doa, tapi yang dimaksud harus menilai secara keseluruhan kinerja siswa
disini adalah perkataan dan perbuatan yang sehingga memerlukan tes yang spesifik dalam
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan menilai praktik ibadah yang berfungsi untuk
salam. Hal yang wajib diperhatikan dalam menghindari  penilaian yang subjektifitas
shalat adalah bacaan dan gerakan shalat. penilaian.
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Minimnya tes praktik dalam pembelajaran
PALmerupakan menjadi salah satu penyebab
rendahnya kemampuan siswa dalam ritual
ibadah yang ada dalam pelajaran mereka.
Menurut Tholkaha (2012), setidaknya ada
empat kritik terhadap pembelajaran PAI
disekolah. Kritik tersebut diantaranya, pertama
yang berkaitan dengan akhlak, masih banyak
siswa yang melakukan tindak kekerasan seperti
tawuran, narkoba, minum-minuman Keras,
minimnya sopan santun, dan budaya seks bebas
antara pelajar. Kedua, berkaitan dengan
kemampuan tamatan sekolah yang belum bisa
membaca al-Quran, apalagi menulis dan
memahami artinya. Ketiga, tamatan sekolah
belum bisa melakukan kegiatan ritual seperti
shalat. Keempat, minimnya pengetahuan siswa
dalam hal pengetahuan agama.

Kritik diatas bisa menjadi acuan para guru
untuk meningkatkan proses pembelajaran PAIL
Guru diharapkan mampu memberikan porsi
yang seimbang antara pengetahuan dan praktik
dalam proses pembelajaran. Dengan ujian
praktik diharapkan siswa dapat lebih memahami
dan mendalami makna yang diajarkan agama.

Pada penelitian ini bertujuan memperoleh
data empiris tentang penggunaan bentuk
penilaian rubrik dan motivasi belajar siswa
dalam meningkatkan hasil belajar PAI. Secara
operasional penelitian ini bertujuan memperoleh
data untuk mengetahui pengaruh penilaian
rubrik  dan motivasi belajar siswa dalam
meningkatkan hasil belajar PAI.

Penilaian adalah salah satu tugas dan
tanggung jawab yang harus dilakukan oleh
guru. Hal ini sesuai dengan Peraturan
Pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 63 ayat
1 yang menyebutkan bahwa kegiatan penilaian
pendidikan pada jenjang dasar dan menengah
salah satunya dilakukan oleh pendidik selain
oleh pemerintah dan satuan pendidikan itu
sendiri. Kegiatan penilaian yang dilakukan oleh
guru mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotor. Ranah kognitif meliputi aspek
yang berkaitan dengan kemampuan berpikir;

kemampuan memperoleh pengetahuan;
kemampuan yang berkaitan dengan
pemerolehan pengetahuan, pengenalan,

pemahaman, konseptualisasi, penentuan, dan
penalaran (Zulfiani dkk., 2009). Ranah afektif,
berdasarkan Krathwohl didefinisikan sebagai
sebagai kegiatan yang berkaitan dengan sikap.
Aspek ini dapat dilihat dari
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perhatian/penerimaan, tanggapan,
penilaian/penghargaan, pengorganisasian, dan
karakteristik terhadap suatu atau beberapa nilai
(Sofyan  dkk, 2006). Sedangkan ranah
psikomotorik berkaitan erat dengan
keterampilan fisik, motorik, maupun tangan
(Zulfiani dkk, 2009 : 68). Baik penilaian afektif,
kognitif maupun psikomotorik wajib dilakukan
guru terhadap peserta didiknya.

Mengacu pada UU No.20 Tahun 2003
tentang SISDIKNAS, PP 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan ( SNP) pasal 63
ayat 3 menyatakan penilaian hasil belajar
kelompok mata pelajaran Agama dilakukan
melalui  pengamatan terhadap  perubahan
perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan
afeksi dan kepribadian peserta didik; serta ujian,
ulangan dan penugasan untuk mengukur aspek
kognitif peserta didik.

Kesulitan yang dialami guru dalam proses
penilaian praktikum hal ini yang menyebabkan
kurangnya evaluasi praktikum, terutama alat
penilaian yang digunakan. Dalam hal ini yang
bisa digunakan dalam penilaian adalah penilaian
rubrik. Menurut Wortham, rubrik adalah
instrumen kualitatif yang dapat digunakan dalam
menilai kemajuan belajar siswa atau penskoran
kinerja siswa. (wortham: 2005, 141).

Butler dan Mc Muun ( 2006: 96) , penilaian
rubrik analitik adalah panduan penilaian kinerja
yang memisahkan kriteria setiap komponen
penilaian. Nitko (2001: 273), rubrik analitik
adalah rubrik yang menilai proses secara
terpisah  dan  hasil  akhirnya  dengan
menggabungkan penilaian dari tiap komponen.
Arter dan Mc Tighe (2001:18), dalam rubrik
analitik, kinerja siswa di bagi menjadi beberapa
dimensi yang kemudian dilakukan penilaian dari
setiap dimensi secara terpisah.

Wortham (2005: 141), rubrik holistik
adalah rubrik yang menggunakan skor tunggal
dalam menilai seluruh kinerja siswa. Menurut
Nitko, dikutip Soeprijanto  (2010: 123)
pemberian skor holistik merupakan pemberian
skor yang memerlukan pertimbangan dari
pemberi skor. Penilai tidak menganalisis bagian-
bagian dari pekerjaan, sehingga pemberian skor
dilakukan secara global terjadap seluruh kinerja
yang dilakukan, sehingga menuntut penilai
memiliki keahlian yang sesuai dengan kinerja
yang dilakukan siswa.

Penilaian yang menggabungkan aspek
kognitif, afektif  dan psikomotoriknya
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diharapkan =~ menjadikan ~ siswa  mampu
mengaktualisasikan pengetahuan agamanya.
Karena pada usia sekolah, kekritisan siswa
mulai muncul, kekritisan yang dimaksud adalah
kebosanan dan kejenuhan dalam mengikuti
materi pembelajaran PAI. Minimnya motivasi
yang dimiliki siswa disebabkan materi PAI yang
mereka dapatkan di sekolah kurang memberikan
aplikasi dan solusi praktis dalam keseharian
mereka. Disinilah diharapkan peran guru PAI
dalam memberikan materi dan penilaian
pembelajaran PAIL lebih ditingkatkan lagi,
sehingga akan meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran PAL

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDI tahta
Syajar Bekasi, pada bulan Februari- Maret 2017.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kls V
SDI Tahta Syajar Bekasi yang berjumlah 75
orang dalam 3 kelas. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah 40 siswa dengan
menggunakan cluster random sampling.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan desain treatmen by level 2 X 2.
Pemilihan metode ini berdasarkan prinsip
penelitian eksperimen yaitu adanya perlakuan
(treatmen). Variabel terikat adalah hasil belajar
PAI siswa, sedangkan perlakuan (zreatmen)
dalam penelitian ini diberikan dalam pengajaran
PAI dengan melakukan penilaian rubrik yang
dibatasi pada penilaian rubrik analitik dan rubrik
holistik. Berdasarkan perlakuan di atas, maka
kelompok subyek penelitian dibedakan menjadi
dua kelas yaitu satu kelas kelompok dengan
perlakuan penilaian rubrik analitik sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas lain dengan penilaian
rubrik holistik sebagai kelas kontrol.

Kondisi yang diciptakan untuk kedua
kelompok ini diusahakan sama kecuali dalam
menggunakan penilaian, antara lain : standar
kompetensi, materi, guru, waktu (jumlah tatap
muka) dan semester.

Pemberian  perlakuvan pada dua
kelompok tersebut di atas dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 3.2. Desain Treatmen by Level

Jenis Penilaian Penilaian Rubrik Analitik Penilaian Rubrik Holistik
ubrik (Ay) (A2)
Motivasi
Belajar Siswa
Tinggi (B)) AB; A,B;
Rendah (B,) AB, AB,
Ay = Kelompok siswa yang diberi A,B, = Kelompok siswa yang mempunyai
penilaian rubrik analitik motivasi rendah yang diberi
A, = Kelompok siswa yang diberi penilaian rubrik holistik
penilaian rubrik holistik Pengumpulan data dilakukan langsung oleh
B, = Kelompok siswa yang mempunyai peneliti.  Dengan  menggunakan  teknik
motivasi tinggi pengumpulan kuesioner (angket) dengan cara
B, = Kelompok siswa yang mempunyai memberi  seperangkat perntanyaan tertulis
motivasi rendah rendah kepada responden untuk dijawab berupa
AB;, = Kelompok siswa yang mempunyai instrumen yaitu : 1) instrumen tes hasil belajar
motivasi  tinggi yang  diberi praktikum ibadah shalat, dan 2) instrumen tes
penilaian rubrik analitik motivasi  belajar siswa dengan tingkat
AB, = Kelompok siswa yang mempunyai pengukuran ordinal, kategori jawaban lima
motivasi rendah yang diberi tingkatan (skala Likert).
penilaian rubrik analitik
A,B; = Kelompok siswa yang mempunyai HASIL DAN PEMBAHASAN

motivasi  tinggi yang  diberi

penilaian rubrik holistik
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
digambarkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.12. Ringkasan Analisis Varians Dua jalan.

F-tabel
Sumber Varians IK Db RIK Fo 0,05 0,01
Antar A 152.10 1 152.10 9.85 4,11 7,03
Antar B 108.90 1 108.90 7.05"
Interaksi AB 168.10 1 168.10 10.88"
Dalam (D) 556.00 36 15.44
Total (T) 985.10 39
= signifikan
* = sangat signifikan
Hipotesis dalam penelitian ini secara holistik pada kelompok siswa yang
inferensia diuji dengan menggunakan Analisis memiliki motivasi belajar tinggi pada taraf
Varians (ANAVA) dua jalan. Dalam penelitian signifikansi a = 0,05, tersebut di atas,
ini terdapat dua variabel bebas dan satu memberikan nilai Foyeervasi (Fo) = 10,72
variabel kriteria. Variabel bebas adalah (1) lebih besar dari F. (F) = 4,41. Hal ini
penilaian rubrik (analitik dan holistik) dan (2) berarti bahwa H, ditolak. Sebagai
motivasi belajar siswa (tinggi dan rendah). konsekuensinya maka H; diterima. Dengan
Sedangkan variabel kriteria adalah hasil belajar uji-Tukey, didapatkan harga Q ¢ dengan
PAL o = 0,05, derajat kebebasan n, —1=9
1. Hasil analisa data dengan menggunakan adalah 4,41. Dengan demikian, Q hiung =
ANAVA dua jalur pada taraf signifikansi o 6,32  lebih besar daripada O whe
= 0,05, tersebut di atas, memberikan nilai i .
. : 4,41..Dengan demikian bahwa hasil
Fopservasi (Fo) = 9.85 lebih besar dari Fpe ) . o o
. . belajar PAI siswa yang diberi penilaian
(F) = 4,11. Hal ini berarti bahwa H, : o s o
. : . rubrik analitik yang memiliki motivasi
ditolak. Sebagai konsekuensinya maka H; e q e .
o .. . belajar tinggi yaitu lebih tinggi dari hasil
diterima. Dengan uji-Tukey, didapatkan . . o2 o
b d ~ 0.05 d belajar PAI siswa yang diberi penilaian
arga Quba dengan a = 0,05 dengan rubrik holistik yang memiliki motivasi
derajad kebebasan 71, —1=19 adalah belajar rendah.
3,98. Dengan demikian, O e = 4,50 < 4. Hasil analisa.data dengap mengguna}kaq
_ 308 D demikian d ANAVA dua jalur antara siswa yang diberi
Q.tf‘be‘ T enga.n er.nl 1an .apat penilaian rubrik analitik dengan hasil
disimpulkan bahwa hasil belajar PAI siswa belajar siswa yang diberi penilaian rubrik
yang diberi penilaian rubrik analitik lebih holistik pada kelompok siswa yang
ﬁngi_ dar'i hasil be.lajar PAI siswa yang memiliki motivasi belajar rendah pada
diberi penilaian rubrik holistik. taraf signifikansi a = 0,05, tersebut di atas,
2. Hasil analisa data dengan menggunakan memberikan nilai Fperasi (Fo) = 0,01 lebih
ANAVA dua jalur pada taraf signifikansi o kecil dari Fupe (F) = 4,41. Hal ini berarti
= 0,05, tersebut di atas, memberikan nilai bahwa H, diterima. Sebagai
Fopservasi (Fo) = 10.88 ¥ebih begar dari Fygpel konsekuensinya maka H; ditolak. Dengan
(F) = 4,11. Hal ini berarti bahwa H, uji-Tukey didapatkan, harga Q . dengan
ditolak. Sebagai konsekuensinya maka H; )
diterima.  Dengan  demikian  dapat a = 0,05 derajat kebebasan n; —1=9
disimpulkan bahwa terdapat interaksi yang adalah 4,41. Dengan demikian, Q hiung =
signifikan antara penilaian rubrik dengan 0,61 lebih kecil daripada O e = 4,41.
motivasi belajar siswa terhadap hasil D o . ) .
. ) engan demikian hasil belajar PAI siswa
bela.Jar PAI. siswa. yang diberi penilaian rubrik analitik yang
3. Hasil analisa data dengan menggunakan

ANAVA dua jalur antara siswa yang diberi
penilaian rubrik analitik dengan hasil
belajar siswa yang diberi penilaian rubrik
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memiliki motivasi belajar rendah lebih
rendah dari hasil belajar PAI siswa yang
diberi penilaian rubrik holistik yang
memiliki motivasi belajar rendah.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada penilaian praktik ibadah shalat,
guru hendaknya melihat motivasi siswa
terlebih dahulu dalam melakukan penilaian.
Bagi siswa yang mempunyai motivasi tinggi
mereka akan senang dengan penilaian rubrik
analitik karena segala hal yang dilakukan
siswa diberikan skor. Hasil penelitian ini
didukung oleh kajian teori yang dikemukakan
oleh Arter dan mc Teghe, bahwa rubrik
analitik cocok digunakan untuk menilai kinerja
siswa yang kompleks yang memiliki beberapa
dimensi. Arter dan Mc. Tighe ( 2001: 22).

PENUTUP
Simpulan

Sesuai dengan temuan dan
pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan
sebagai Dberikut: (1) secara keseluruhan
pemberian penilaian rubrik analitik lebih
optimal dalam mencapai hasil belajar PAI dari
pada pemberian penilaian rubrik holistik. (2)
hasil belajar PAI siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi akan optimal jika diberikan
penilaian rubrik analitik. (3) sebaliknya
pemberian penilaian rubrik holistik akan
optimal dalam mencapai hasil belajar PAI bagi
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.
Dengan demikian maka dapat ditegaskan
bahwa untuk mencapai hasil belajar PAI yang
optimal perlu dilakukan dengan memilih
bentuk penilaian yang tepat dan kontinu
dengan memperhatikan tingkat motivasi
belajar siswa.

Saran
Berkaitan dengan hal tersebut di
atas, baik faktor penilaian maupun motivasi
belajar siswa mempunyai kedudukan yang
penting dalam pencapaian hasil belajar yang
tinggi. Untuk meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran PAI terletak sejauh mana siswa
dinilai dengan pengembangan model penilaian.
Demikian pula dengan motivasi, seorang siswa
diharapkan untuk selalu meningkatkan hasil
belajarnya dengan meningkatkan motivasi
belajarnya sehingga permasalahan belajarnya
dapat diatasi
Untuk itu hendaknya, bagi guru
hendaknya dapat meningkatkan kemampuan,
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dan pengetahuan dalam memilih pendekatan
penilaian yang yang cocok dengan
karakteristik suatu mata pelajaran. Semoga
kajian ini dapat bermanfaat bagi kita semua,
khususnya bagi kita guru yang dapat
mencerdaskan anak bangsa dan menjadikan
pembelajaran PAI lebih bermanfaat dalam
kehidupan sehari — hari.
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